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Pendahuluan
Saat ini, media sosial telah menjadi media utama bagi banyak orang dari berbagai latar belakang
untuk bertukar informasi secara cepat serta menjalin komunikasi yang terus-menerus tanpa terhalang
oleh jarak dan waktu. Berdasarkan data yang dihimpun dari ( Napeleoncat, 2021 ) terdapat 82,3 juta
pengguna Instagram di Indonesia pada Januari 2021, yang merupakan 29,2% dari seluruh populasi
Indonesia, mayoritas dari mereka adalah perempuan dengan pengguna terbesar berusia 18 hingga 24
tahun, kategori ini termasuk ke dalam masa remaja akhir menuju ke dewasa. Mahasiswa berada pada
tahap perkembangan usia 18 hingga 24 tahun, yang termasuk dalam masa transisi dari akhir menuju
dewasa awal.

Interaksi sosial pada usia dewasa awal tidak selalu berjalan lancar, dan masalah sering timbul, seperti
persepsi mahasiswa yang menilai penampilan fisik dan bentuk tubuh yang proporsional sebagai standar.
Hal ini membuat banyak mahasiswa merasa kurang percaya diri, sering menilai diri mereka berdasarkan
pandangan orang lain, terutama teman sebaya. Kepercayaan diri sangat penting bagi mahasiswa
karena dapat meningkatkan optimisme dan kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan
lingkungan sosial. Sebaliknya, individu dengan kepercayaan diri rendah cenderung memiliki pendangan
negatif tentang diri mereka sendiri, merasa kurang kompeten, bahkan lebih sering menghindari interaksi
sosial. Rasa tidak percaya diri juga mempengaruhi kinerja akademik, misalnya dalam mengungkapkan
pendapat atau menjawab pertanyaan, yang dapat menghambat hasil belajar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

Pertanyaan
Penelitian

Pengaruh body image dan penerimaan sosial terhadap
kepercayaan diri mahasiswa yang aktif menggunakan

media sosial Instagram

Apakah body image dan penerimaan sosial memiliki
pengaruh terhadap kepercayaan diri mahasiswa yang aktif

menggunakan media sosial Instagram ?
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Metode

 Jenis penelitian : Metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional

 Populasi dan sampel penelitian : Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa se-Jawa Timur dengan
rentang usia 18 hingga 24 tahun, yang berjumlah 1.849.178 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling dalam pemilihan sampel, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria
tertentu sesuai yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dengan total sampel yang diambil
sebanyak 272 responden.

 Pengambilan data : Skala likert.
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 Instrumen penelitian : Skala body image, penerimaan sosial, dan kepercayaan diri

• Skala body image dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang disusun oleh Hayatul Nisa
dengan pendekatan teori Cash and Pruzinsky. Aspek yang diukur terdiri dari: evaluasi
penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan terhadap
kenaikan berat badan, dan pengkategorian ukuran tubuh.

• Skala penerimaan sosial dalam penelitian ini menggunakan skala yang diadaptasi oleh Rabia
Ünal dan Selma Yel. Skala ini berfokus pada penerimaan sosial yang terkait dengan sikap
menerima perbedaan individu. Menurut Thurstone, sikap didefinisikan sebagai intensitas
perasaan positif maupun negatif yang dimiliki seseorang terhadap suatu objek psikologis.

• Skala kepercayaan diri yang digunakan dalam penelitian ini disusun oleh Hayatul Nisa dengan
pendekatan teori Lauster. Aspek yang diukur mencakup: keyakinan akan kemampuan diri, sikap
optimis, kemampuan bersikap objektif, rasa tanggung jawab, serta pemikiran yang rasional.

 Analisis data : Analisis regresi berganda dengan menggunakan aplikasi JASP 0.19.1.0.
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Hasil
 Uji Normalitas

Uji normalitas dengan metode shapiro wilk menunjukkan data terdistribusi normal. Kesimpulan ini
didasarkan pada P-value = 0.419 yang memenuhi syarat normalitas ( p > 0.05 ). Dengan demikian,
asumsi normalitas dalam penelitian ini dinyatakan terpenuhi.

Descriptive Statistics

Skala body image - penerimaan sosial -

kepercayaan diri

Shapiro-Wilk 0.994

P-value of Shapiro-Wilk 0.419
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 Uji Linearitas

Uji linearitas menunjukkan adanya hubungan antara

variabel body image dan penerimaan sosial

terhadap kepercayaan diri. Hal ini ditunjukkan

dengan titik-titik pada scatterplot menyebar secara

acak di sekitar garis horizontal. Berdasarkan hasil

tersebut, dapat disimpulkan bahwa asumsi linearitas

telah terpenuhi.
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 Uji hipotesis berdasarkan ANOVA

Uji regresi linear berganda melalui uji F dapat dikatakan diterima atau terdapat pengaruh apabila
nilai p < 0.05. Dari hasil uji F yang ditunjukkan pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai p < .001 yang 
menandakan bahwa body image dan penerimaan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap
kepercayaan diri.

ANOVA

Model Sum of Squares Df Mean Square F p

M₁
Regressio
n

2937.222 2 1468.611 38.440 < .001

Residual 10277.157 269 38.205

Total 13214.379 271

Note. M₁ includes body image, penerimaan sosial

Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.
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 Hasil sumbangan efektif

Dari hasil uji regresi berganda, nilai sumbangan efektif yang diberikan body image dan penerimaan
sosial secara simultan sebesar 22.2% terhadap terjadinya kepercayaan diri ( R2=0.222 ). Sementara
itu, sebesar 77.8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang dianalisis dalam
penelitian ini.

Model Summary – kepercayaan diri

Durbin-Watson

Model R R² Adjusted R² RMSE
Autocorrela

tion
Statistic p

M₀ 0.000 0.000 0.000 6.983 0.341 1.310 < .001

M₁ 0.471 0.222 0.216 6.181 0.113 1.766 0.049

Note. M₁ includes body image, penerimaan sosial
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 Hasil koefisien regresi berganda

Hasil dari koefisien regresi berganda menunjukkan bahwa keduanya memiliki nilai p < 0.05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa body image dan penerimaan sosial berpengaruh terhadap kepercayaan
diri. Adapun kontribusi secara parsial menunjukkan bahwa body image memiliki peranan sebesar
8.8%. Sedangkan penerimaan sosial berperan sebesar 13.4%.

Coefficients

Model Unstandardized Standard Error Standardized t p

M₀ (Intercept) 90.577 0.423 213.927 < .001

M₁ (Intercept) 44.213 5.330 8.294 < .001

body
image

0.196 0.050 0.225 3.899 < .001

penerima
an sosial

0.378 0.064 0.341 5.908 < .001



11

Pembahasan
 Hasil uji hipotesis dengan regresi berganda menunjukkan bahwa body image dan penerimaan sosial

secara simultan memiliki pengaruh terhadap kepercayaan diri mahasiswa yang menggunakan
media sosial Instagram ( F =38.440, p-value < .001 ). Sumbangsih yang diberikan sebesar 22.2% dan
selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain seperti konsep diri, harga diri dan kebesyukuran, ataupun
peran lingkungan. Begitu juga secara parsial, body image memberikan pengaruh yang signifikan
pada kepercayaan diri ( t = 3.899, p-value < .001 ). Selain itu, penerimaan sosial juga terbukti memiliki
pengaruh signifikan pada kepercayaan diri ( t = 5.908, p-value < .001 ).

 Hal tersebut sejalan dengan penelitian ( Nisa, 2021 ) menujukkan bahwa semakin tinggi body image,
semakin tinggi pula kepercayaa diri pada mahasiswa. Selain itu, penerimaan sosial yang tinggi,
seperti dukungan dari teman sebaya dan lingkungan sosial, dapat memperkuat kepercayaan diri
mahasiswa.
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Temuan Penting Penelitian

 Hipotesis dalam penelitian yang menjelaskan bahwa body image dan penerimaan sosial dapat
memengaruhi secara signifikan terhadap kepercayaan diri terbukti benar dan hipotesis penelitian ini
dapat diterima.
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Manfaat Penelitian

 Dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan kepercayaan diri dengan memahami peran
body image dan penerimaan sosial, sehingga mereka dapat lebih positif dalam menilai diri sendiri
dan mengelola interaksi sosial.

 Dalam bidang pendidikan dan konseling, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi institusi untuk
mengembangkan program pendampingan psikologis, seperti pelatihan self-esteem, bimbingan
sosial, serta aksi kesadaran akan dampak media sosial terhadap citra diri. Selain itu, lembaga
pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang lebih suportif dengan menyediakan layanan
konseling yang berfokus pada penguatan identitas diri dan penerimaan sosial.
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